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Abstrak

Andre Bazin (1918-1958), teoritikus film Perancis, mengatakan bahwa peran sutradara
dalam film dapat disejajarkan sebagai pengarang. Maksud Bazin, memperjuangkan film
menjadi karya seni. Maka, tujuan penelitian ini mengkaji jejak teori pemaknaan dari
kepengarangan Bazin memiliki relevansi di era digital. Rumusan seni film diwacanakan
melalui metoda montase dari film-film Uni Soviet di tahun 1920-an. Tokohnya: rumusan
sutradara Eisenstein (tentang montase intelektual) dan sutradara Pudovkin (yang menegaskan
bahwa editing adalah dasar seni film). Teoritikus Jerman, Rudolf Arnheim, menuliskan
pandangan filosofisnya yang membela metoda montase yang berunsur waktu. Sedangkan
pemikiran fenomenologi filsuf Perancis, Henri Bergson tentang ‘“kesatuan integral yang
mengalir” memengaruhi Bazin mengenai realitas. Dengan keyakinannya itu, Bazin
menyanggah teori Arnheim yang berkeyakinan pada gambar. Namun Bazin menyatakan
kebalikannya, pentingnya pengadeganan daripada montase. Sedangkan Jean-Luc Godard,
yunior dari Bazin mensintesakan: Montase merupakan bagian integral dari pengadeganan.
Maka, gagasan Bazin itu bukan sepenuhnya teori kepengarangan film, melainkan ada unsur
siasat untuk pengakuan seni film. Sanggahan terhadap teori Bazin muncul dalam pemikiran
strukturalisme di tahun 60-an, yaitu struktur membentuk makna. Roland Barthes menyatakan,
pembaca adalah penafsir yang juga memproduksi makna. Ketika karya sastra dibaca orang,
sang pengarang mati dan ia nyatakan dalam manifesto ‘matinya sang pengarang’. Barthes
kemudian berpindah ke post-strukturalisme di tahun 70-an, yaitu menganalisis fenomena
sosial budaya, yang juga menyanggah teori kepengarangan Bazin. Seiring berkembangnya
teknologi, film dapat dengan mudah diciptakan oleh setiap orang. Di sisi lain, fenomena
media sosial berpotensi menyebarkan informasi negatif, karena juga butuh kepengarangan
agar tidak melanggar etika. Temuan-temuan: Seluruh tenaga teknis dalam produksi film,
tergerak untuk melakukan kepengarangan yang memperkaya logika makna film. Setiap orang
bisa menjadi sutradara film atau bisa mengekspresikan karya audio visual. Dapat dikatakan
bahwa terbukalah demokratisasi dalam pembuatan film di era digital ini. Lahirlah diaspora
pemaknaan film, yaitu suatu penyebaran makna dari pembuat ke dalam karya, lalu tersebar
kepada penonton, dan selanjutnya antar-penonton.

Kata Kunci: Kepengarangan, Pemaknaan dalam Film, Teknologi Digital
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Disertasi belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di lembaga
pendidikan tinggi lain,

2. Didalam disertasi ini tidak terdapat teks yang pernah diajukan sebagai karya tertulis,
atau sebagai bagian karya tulis di salah satu Perguruan Tinggi untuk memperoleh
gelar kesarjanaan,

3. Di dalam disertasi ini tidak terdapat teks yang pernah dipublikasikan, atau

4. Yang terdapat dalam tulisan orang lain, kecuali hal itu sudah diberitahukan dalam
catatan tertulis yang merujuk ke teks tersebut, dan apabila sudah dipublikasikan,

disebutkan di dalam daftar pustaka.
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Kata Pengantar

Di tahun 90-an, saya setelah belasan tahun menjadi kontributor penulisan kritik film di
harian Kompas lalu kembali ke almamater, yaitu Fakultas Film dan Televisi — IKJ. Saya
membuka jurusan Filmologi yang kelak menjadi jurusan Kajian Film. Lulusannya adalah
mereka yang dapat berkarir sebagai pengajar film, sejarahwan dan teoritisi film, penggiat
film, birokrat film, dan lain sebagainya. Di masa itu, saya lupa tanggal dan tahunnya,
mendapat telpon dari ibu Dr. Karlina Supelli selaku staf pengajar di Jurusan Filsafat
Universitas Indonesia. Beliau mengundang saya untuk belajar filsafat di sana.

Sebagai pengajar dan pembuat film, saya memang mendalami estetika film dan saya
paham bahwa estetika adalah bagian dari ilmu filsafat. Tapi apakah saya selalu harus belajar
ilmu fisafat secara keseluruhan? Tugas akhir S-1 saya di tahun 1994 adalah Studi
Perbandingan Skenario Film TV dan Film Bioskop. Selanjutnya saya melanjutkan studi S-2
penciptaan dengan membuat film dokumenter yang berjudul Sang Buddha Bersemayam di
Borobudur, lulus dari Institut Seni Indonesia — Surakarta di tahun 2006. Sementara itu tugas
mengajar di 1KJ membuat saya harus meng-upgrade diri agar lebih mendalami estetika,
khususnya estetika film.

Oleh karena itu saya selalu masuk ke studi filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara
pada tahun 2012 lewat tahap matrikulasi selama 2 semester dan beruntung bertemu dengan
Dr. Karlina Supelli yang ternyata telah pindah mengajar di sana. Yang menarik, saya
mendapatkan nilai “A” untuk mata kuliah Logika. Saya tiba-tiba merasa jadi “orang yang
paling logis di dunia”, padahal sejauh ini menjadi orang yang menekuni bidang estetika.
Demikian lah, maka perkuliahan di STIF Driyarkara itu saya jalani dengan terayun-ayun
antara pemikiran yang bersifat logis (otak kiri), dengan berpikiran estetis (otak kanan). Saya
tidak tahu apakah itu merupakan suatu petualamham otak tersendiri dalam mendalami ilmu
filsafat. Setidak-tidaknya saya tetap bertekun di bidang estetika dan mengajukan sebuah
disertasi yang berjudul “Jejak Teori Kepengarangan Film Andre Bazin dalam Era Teknologi
Digital”.

Saya sangat menyadari bahwa film merupakan medium yang sangat populer di zaman
modern ini, begitu besar pengaruhnya bagi masyarakat luas, terutama setelah tibanya zaman
teknologi digital. Maka, sambil terus mengajar di almamater Fakultas dan Televisi 1KJ, saya

pun berkarya membuat 20-an film dokumenter, menulis 4 skenario film dan menyutradarai
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satu film panjang, menulis 30-an cerita pendek serta menyusun 4 buku film.
Belakangan saya mulai menyusun disertasi. Suatu perkara yang tidak mudah saya kerjakan,
terutama karena kian-kemari dari otak kiri ke otak kanan tadi, mungkin ini tidak akan menjadi
tesis yang istimewa. Tetapi saya yakin bahwa dengan pendekatan induktif intuitif, maka
disertasi ini menjadi penting. Artinya, saya tidak berbicara tentang gagasan-gagasan besar
filosofis, melainkan menukik langsung kepada filsafat spesialistik (khususnya media), yang
konkretnya berbicara tentang piranti-piranti yang mendukung perkembangan film berikut
landasan pemikiran-pemikiran teoritisnya.

Saya mengucapkan terima kasih yang sangat mendalam kepada Prof. Dr. Franz Magnis-
Suseno selaku promotor utama. Saya mengenal beliau jauh sebelum pertemuan di ruang
kuliah, tetapi melalui kiriman-kiriman kartupos ucapan selamat Natal. Saya berpikir bahwa
diri saya ini cukup berhati sabar, tetapi dibandingkan dengan Prof. Magnis, ternyata beliau itu
selain memiliki ketegasan, juga memiliki kebangsawanan hati.

Terima kasih kepada Prof. Dr. Toeti Heraty selaku promotor kedua. Beliau telah saya
kenal sejak tahun 80-an melalui berbagai acara diskusi, pameran, maupun dalam posisinya
sebagai Rektor IKJ di awal 90-an dan yang berkesan adalah beliau memunculkan gagasan
adanya Kajian Seni Pertunjukan. Sebab dari situlah saya dulu terinspirasi untuk membuka
Kajian Film. Terimakasih kepada Prof. Dr. Mudji Sutrisno, yang saya kenal baik lewat
berbagai pameran sketsanya dan mengijinkan saya untuk membantu membuatkan film-film
dokumenter pamerannya.

Saya juga ingin mengucapkan terimakasih kepada para staf pengajar di STF Driyarkara.
Terimakasih kepada guru-guru saya dari Fakultas Film dan Televisi — IKJ, terutama DA
Peransi, Chalid Arifin dan Tanete A, Pong Masak. Salam bagi jiwa mereka. Tak lupa terima
kasih kepada para mantan mahasiswa saya yang telah menjadi kawan diskusi selama
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Glosarium

A

Action
Aksi. Aba-aba yang diucapkan sutradara untuk memulai syuting. Film action berarti
film dengan adegan-adegan bertempo tinggi, seperti film Kungfu dan film koboi. Film
laga (film action).

Auteur theory

Istilah dari bahasa Perancis, La politique des auteurs, yang secara harfiah berarti teori
kepengarangan. Teori ini menempatkan sutradara sebagai pencipta film. Jadi, posisi
sutradara menduduki posisi tertinggi karena sutradara yang paling menentukan, dan
akhirnya menorehkan cap atau gaya pribadinya terhadap keseluruhan film.

Aspect ratio

Perbandingan antara lebar dan tinggi gambar yang ditanyakan ke layar putih. Dikenal
adanya layar standar layar lebar, dan layar sinemaskop.

B
Box office

Terlaris. Arti sebenarnya adalah tempat penjualan karcis di bioskop. Film yang box
office berarti terlaris atau diputar di bioskop mana pun dengan jumlah penonton yang
tertinggi.

C
Cinema

Cinema. Berasal dari Bahasa Yunani yang berarti gerak. Mencakup pengertian tentang
film pada umumnya, misalnya sinema Indonesia maupun tentang film sebagai karya
individu, misalnya sinema. Djajakusuma. Di Inggris, sinema dipakai untuk menyebut
gedung bioskop.

Cinematheque

Sinematek. Tempat pengarsipan film.
Celluloid

Seluloida. Jalur pita dari bahan selulosa yang dipakai untuk pembuatan bahan baku film.
Close up

Pengambilan terdekat. Tembakan kamera pada jarak yang sangat dekat dan
memperlihatkanhanya bagian kecil subyek, misalnya wajah seseorang. Karena close up



membesarkan ukuran subyek berlipat-lipat maka close up cenderung mengungkapkan
pentingnya obyek dan sering memiliki arti simbolik. Disingkat CU.

Cut
Aba-aba yang diucapkan sutradara untuk menghentikan syuting. Dalam proses
penyuntingan berarti pemenggalan shot.

D

Deepfocus
Wilayah fokus yang mendalam yang Nampak dilayar mulai dari latar depan indra jauh
ke latarbelakang dari adegan.

F

Filmography
Filmografi. Daftar karya yang dimiliki masing-masing karyawan film, entah sutradara,
entah penulis skenario, dan seterusnya.

Filmology
Filmologi. Studi atau analisis film secara estetik sebagai gejala social, politik, dan
sejarah.

Flashback
Kilas balik. Cara penuturan yang menyisipkan adegan/kejadian masa lalu ke dalam alur
cerita dari film itu.

G

Genre
Ragam. Jenis (film) yang ditandai oleh gaya, bentuk atau isi tertentu. Pengelompokan
kedalam genre atau jenis film ini tidaklah bersifat ketat. Lawan dari pengertian auteur.

Long shot
Shot jarak jauh, yang kepentingannya untuk memperlihatkan hubungan antara subyek-
subyek dan lingkungan maupun latarbelakangnya. Disingkat LS.

M

Medium shot

Shot yang diambil lebih dekat pada subyeknya dibandingkan long shot. Dalam
kaitannya dengan subyek manusia, shot yang menampilkan bagian tubuh dari pinggang
keatas. Sangat fungsional untuk memotret adegan pengenalan, terutama sebagai transisi
dari long shot ke close shot. Disingkat MS.
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Mise en scene

Secara harfiah istilah dari bahasa Perancis ini berarti “menata dalam adegan”
‘penyutradaraan pemain, pengaturan posisi kamera, penentuan lensa, dan sebagainya.
Jadi, pengadeganan dalam kaitan dengan fungsi kamera.

S

Scenario
Skenario. Naskah yang siap untuk titik tolak produksi film. Pada umumnya, tetapi tidak
selalu, memuat petunjuk-petunjuk gerakan kamera. Scenario film terbuka pada
penafsiran sutradara.

Scene
Adegan.

Shooting
Syuting. Proses perekaman gambar.

Shot
Sebuah unit visual terkecil berupa potongan film berapapun panjangnya atau
pendeknya- yang merupakan hasil satu pemotretan. Dalam tahap penyuntingan, sebuah
shot Panjang dapat dipotong-potong pendek sesuai dengan keperluan.

Subtitle

Teks. Tulisan dalam pertunjukan film yang menerjemahkan isi dialog dari bahasa asing.

xii
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